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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X pada Mata Pelajaran Biologi di SMA
Negeri 7 Seluma. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan metode eksperimen, dengan
desain eksperimen semu. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes berupa multiple
choice. Pengambilan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah memberikan perlakuan pada kelas
sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2
sebagai kelas kontrol. Hasil pengujian statistik inferensial diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas
X pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 7 Seluma dengan hasil uji T independen nilai sig. 0,018 <
0,05.

Kata kunci: Model Pembelajaran PjBL, Berpikir Kritis

Abstract. The aim of the research is to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL)
learning model on the cognitive learning outcomes of class X students in the Biology Subject at SMA
Negeri 7 Seluma. This type of research is quantitative, using experimental methods, with a quasi-
experimental design. The research instrument used was a multiple-choice test sheet. The test was taken
twice, namely before and after giving treatment to the sample class. The sample in this study was class X
Science 1 as the experimental class and class X Science 2 as the control class. The results of inferential
statistical testing show that there is a significant difference between the learning outcomes of students in
the experimental class and the control class, which means that there is an influence of the Project Based
Learning (PjBL) learning model on the cognitive learning outcomes of class X students in Biology at
SMA Negeri 7 Seluma with independent T test results sig value. 0.018 < 0,05.

Keywords: PjBL Learning Model, cognitive Thinking

PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang penting dalam dunia pendidikan dan tidak
dapat dipisahkan. Dimana belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian (Suyono & Hariyanto, 2017). Sedangkan menurut Pane dan Darwis (2017),
pembelajaran itu adalah suatu proses yang mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar peserta didik. Sehingga, dengan adanya pembelajaran peserta didik dapat terdorong untuk
melakukan proses belajar yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah dalam dunia
pendidikan. Dengan adanya teknologi yang beragam saat ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik.
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Banyak guru yang belum memiliki kemampuan pedagogis yang baik diantaranya
kemampuan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik dan menarik, memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran serta memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki. Perkembangan teknologi dapat menjadikan
siswa tidak hanya sukses dalam dunia pendidikan tetapi juga banyak memperoleh keterampilan
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena pendidikan saat ini tidak lagi
berpusat kepada guru tetapi siswa dituntut untuk mandiri dalam memperoleh pengetahuan
(Sihartin, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki pengetahuan
pedagogis yang lebih tinggi, akan lebih berhasil dalam mengimplementasikan kurikulum
(Muthmainnah & Putri, 2023). Pengetahuan guru atas kurikulum sangat diperlukan, agar
pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan kurikulum itu sendiri.

Berdasarkan observasi awal di kelas X IPA 2 SMP Negeri 7 Seluma pada mata pelajaran
biologi, ditemukan hanya 25 persen dari 31 siswa yang memiliki ketuntasan belajar di atas 75.
Hasil observasi awal juga ditemukan bahwa dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
biologi telah menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek. Namun dalam
implementasinya guru tidak menerapkan metode tersebut, guru masih menggunakan metode
kovensional seperti ceramah dan penugasan. Menurut wawancara singkat penulis dengan guru
biologi perihal belum menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) karena metode
tersebut membutuhkan alokasi waktu yang cukup panjang dan perencanaan pembelajaran yang
matang.

Lestari dan Ilhami (2022) dalam tinjauan pustaka sistematis (Systematic Literature Review)
model prisma dengan menggunakan digital library yaitu Google cendekia dan Crossref
menunjukkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan Critical Thinking, Communication,
Collaboration dan Creativity and inovation pada pembelajaran IPA terfokus pada sub bidang
biologi dan kimia, selain itu juga dapat meningkatkan hasil belajar, self efficacy, komunikasi
sains, dan pemahaman konsep. Penelitian Sari dan Angreni (2018) dalam penelitian model PjBL
pada mahasiswa menunjukkan kreativitas mahasiswa dalam menghasilkan produk kerajinan
olahan limbah organic dan anorganik sangat tinggi, dan model pembelajaran PjBL dapat
meningkatkan kreativitas mahasiswa.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Project Based Learning (PjBL) merupakan
strategi pembelajaran yang berfokus pada keterampilan dan kreativitas peserta didik dalam
menyelesaikan suatu proyek tertentu yang secara langsung dapat memberi kesempatan kepada
peserta didik memperoleh pengetahuan dari pengalamannya dalam menyelesaikan suatu proyek.
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini mendorong peserta didik untuk
menggali potensi dirinya secara langsung dimana dari pengalaman langsung tersebut dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar kognitif
siswa kelas X pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 7 Seluma.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen semu (quasi
eksperiment) dengan desain penelitian yang digunakan yaitu non-randomized control group
pretest dan posttest. Teknik pengambilan sampel secara random. Teknik ini melibatkan 2 kelas,
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yaitu kelas eksperimen adalah kelas yang memperoleh perlakuan pemberian model pembelajaran
Project Based Learning, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 7 Seluma,
sedangkan populasi terjangkaunya adalah siswa kelas X IPA 1 (Sepuluh IPA Satu) sebagai kelas
eksperimen sebanyak 28 siswa dan kelas X IPA 2 (Sepuluh IPA Dua) sebagai kelas kontrol
sebanyak 31 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sensus (sampling jenuh),
dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Project Based Learning (PjBL)
diterapkan di kelas eksperimen, dan pendekatan pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab diterapkan dikelas kontrol. Variabel terikat dalam peneltiian
ini adalah hasil belajar kognitif siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik tes. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar Kignitif siswa. Tes
yang akan diberikan kepada siswa berbentuk pilihan ganda.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data analisis penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning dan hasil belajar kognitif yang diperoleh dari pretest dan
posttest. Proses pengolahan datanya dengan menggunakan uji-t pada SPSS 21.0 dan diawali
dengan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan mulai 29 Januari sampai
tanggal 29 Februari 2023. Materi pokok yang diajarkan dalam penelitian ini adalah
keanekaragaman makhluk hidup, interaksi dan peranannya di alam (topik makhluk hidup dalam
ekosistem). Peneliti terlebih dahulu melakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa
di kelas kontrol dan eksperimen. Siswa pada penelitian ini merupakan siswa kelas X IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol..

Hasil Prestest Belajar Kognitif IPA Biologi Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Peneliti melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu
kedua kelas diberikan lembar pretest untuk mengetahui apakah kemampuan awal kedua sampel
sama. Hal ini penting dilakukan agar pengaruh yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan pengaruh yang murni dari
perlakuan yang diberikan. Hasil nilai rata-rata pretest pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada
Gambar 1.

Berdasarkan nilai rata-rata pretest siswa kedua kelas sampel yang didapat yaitu rata-rata
nilai kelas eksperimen sebesar 63,57 dan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 61,07. Hasil nilai
rata-rata ini kemudian diuji secara statistik menggunakan uji t, ini supaya diketahui kemampuan
awal kedua sampel sama atau tidak. Sebelum dilakukan pengujian t, dilakukan uji normalitas.
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Gambar 1. Skor Rata-rata Pretest

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol ,141 28 ,161 ,922 28 ,138
Eksperimen 127 28 ,195 911 28 121

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil prestest belajar kognitif IPA
Biologi di kelas eksperimen adalah 0,195 dan hasil belajar kognitif di kelas kontrol adalah 0,161,
Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan hasil belajar kedua kelas lebih besar dari 0,05
sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest belajar kognitif IPA
Biologi berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam
analisis uji t independen.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean ,899 1 57 ,347
Based on Median 1,044 1 57 311
Based on Median and with 1,044 1 56,170 311
adjusted df
Based on trimmed mean 1,080 1 57 ,303

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai signifikan adalah 0,347. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,347 > 0,05 sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa varians kelompok data hasil pretest belajar kognitif IPA Biologi adalah sama atau
homogen. Kemudian dilakukan Uji T independen, pada prinsipnya uji ini membandingkan rata-
rata dari dua kelompok yang tidak berhubungan satu dengan yang lain dengan tujuan apakah
kedua kelompok tersebut mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. Untuk mengetahui apakah
ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada prestest. Pada penelitian ini uji t independen
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Hitung Uji T Independen Hasil Pretest belajar kognitif IPA Biologi

Independent Samples Test

Hasil Belajar
Equal variances Equal variances not
assumed assumed

Levene's Test for Equality |F ,899

of Variances Sig. 347

t-test for Equality of Means | T 721 727
Df 57 56,803
Sig. (2-tailed) A74 470
Mean Difference 2,44240 2,44240
Std. Error Difference 3,38848 3,36032
95% Confidence Interval of the | Lower -4,34291 -4,28702
Difference Upper 9,22770 9,17182

Tabel 3 didapatkan nilai Sig. (2-tailed) Equal variances assumed adalah 0,474. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai sig. 0,474 > 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan antara hasil pretest
belajar kognitif IPA Biologi siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil Posttest Belajar Kognitif IPA Biologi Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan media konvensional (ceramah) selesai, maka kedua kelas diberikan
lembar postest untuk mengetahui hasil belajar kedua kelas tersebut. Hasil nilai rata-rata hasil
belajar kognitif IPA Biologi pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Skor Rata-rata Posttest

Berdasarkan nilai rata-rata pretest siswa kedua kelas sampel yang didapat yaitu rata-rata
nilai kelas eksperimen dengan model pembelajaran PjBL sebesar 81,96 dan rata-rata nilai kelas
kontrol sebesar 75,89. Sama seperti langkah sebelumnya, hasil nilai rata-rata pretest ini
kemudian diuji secara statistik menggunakan uji t, ini supaya diketahui ada perbedaan atau tidak.
Dengan kata lain, perlakuan pada kedua kelas tersebut berpengaruh atau tidak terhadap hasil
belajar kognitif IPA Biologi. Sebelum dilakukan pengujian t, dilakukan kembali uji normalitas
dengan bantuan SPSS Versi 21.
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Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Posttest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol ,200 28 ,125 ,919 28 134
Eksperimen ,173 28 ,131 ,933 28 175

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil postest hasil belajar
kognitif IPA Biologi di kelas eksperimen adalah 0,131 dan hasil belajar di kelas kontrol adalah
0,125, Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan hasil belajar kedua kelas lebih besar dari 0,05
sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest belajar kognitif IPA
Biologi berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi adalah sama atau tidak.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Hasil Posttest
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2,835 1 57 ,098
Based on Median 2,700 1 57 ,106
Based on Median and with adjusted df 2,700 1 55,245 ,106
Based on trimmed mean 2,833 1 57 ,098

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil posttest belajar kognitif
IPA Biologi adalah 0,098, Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,098 > 0,05 sehingga
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa varians kelompok data hasil posttest belajar kognitif
IPA Biologi adalah sama atau homogen. Kemudian dilakukan Uji T independen untuk
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada posttest atau ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar kognitif IPA Biologi di SMA 7
Seluma. Pada penelitian ini uji t independen dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan
hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Hitung Uji T Independen Hasil Posttest Belajar kognitif IPA Biologi

Independent Samples Test
Hasil Belajar
Equal variances Equal variances not
assumed assumed
Levene's Test for F 2,835
Equality of Variances Sig. 1098
t-test for Equality of T 2,426 2,462
Means Df 57 55,090
Sig. (2-tailed) ,018 ,017
Mean Difference 5,83525 5,83525
Std. Error Difference 2,40552 2,37020
95% Confidence Interval of the Lower 1,01828 1,08544
Difference Upper 10,65223 10,58507

Tabel 6 didapatkan nilai Sig. (2-tailed) Equal variances assumed adalah 0,018. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai sig. 0,018 < 0,05 berarti terdapat perbedaan antara hasil kognitif IPA
Biologi siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya, ada pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas X pada Mata
Pelajaran IPA Biologi di SMA Negeri 7 Seluma. Berikut gambar darah penerimaan dan
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penolakan hipotesis pada hasil post tes pembelajaran IPA Biologi menggunakan model
pembelajaran PjBL siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontol.

«— Daerah penerimaan (Ha) ——»| N
Batas kritis (Ho) \ Batas kritis (Ho)

Daerah kritis (0,05) —] “—  Daerah kritis (0,05)

Gambar 3. Daerah Penolakan dan Penerimaan Uji Hipotesis

Gambar 3 merupakan daerah penolakan dan penerimaan uji hipotesis dengan nilai o =
0,05. Nilai signifikansi sebesar 0,018 terletak di dalam daerah penerimaan atau di luar daerah
kritis. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis awal (H1) yang menyatakan terdapat
pengaruh model pembelajaran project based learning (PjBL) terhadap hasil belajar kognitif
siswa kelas X pada mata pelajaran IPA Biologi di SMA Negeri 7 Seluma dapat diterima.

Hasil pengujian statistik inferensial diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakukan,
dimana hasil posttest belajar kognitif IPA Biologi yang diuji dengan T-tests nilai menunjukkan
nilai signifikansi 0,018 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran project based learning (PjBL) terhadap hasil belajar kognitif
siswa kelas X pada mata pelajaran IPA Biologi di SMA Negeri 1 Seluma. Hasil ini mendukung
penelitian Rafsanzani et al. (2020) yang mendapatkan pengaruh yang signifikan dari penggunaan
model Project Based Learning terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi pokok
pencemaran lingkungan. Begitu juga dengan penelitian. Mayuni et al. (2019) menunjukkan
bahwa model pembelajaran project based leraning dapat berpengaruh positif terhadap hasil
belajar hasil belajar IPA pada siswa.

Pembelajaran model PjBL pada penelitian ini adalah materi ekosistem, dimana turun ke
lapangan, mengetahui ekosistem di sekitar sekolah dan faktor yang mempengaruhinya. Siswa
praktik langsung dengan mengukur suhu air, kelembapan udara, intensitas cahaya dan proyek
lainnya dalam berdasarkan keadaan yang nyata. Dengan berbagai proyek ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar kognitif.
Hal ini sebagaimana pendapat Sihartin (2021), melalui proyek-proyek yang direncanakan dengan
baik, siswa dipaksa untuk memahami konsep-konsep secara mendalam untuk memecahkan
masalah atau menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka harus menerapkan pengetahuan
mereka dalam konteks nyata, yang memperkuat pemahaman mereka.

Penggunaan model project based learning dalam proses pembelajaran IPA Biologi
memberikan efek positif terhadap siswa, yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar kognitif IPA
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Biologi, dimana hasil nilai rata-rata pretest sebesar 63,57 meningkat menjadi 81,96 dan berada di
atas nilai KKM. Hal ini diyakini bahwa model project based learning dalam proses
pembelajaran membuat siswa bersemangat untuk belajar, siswa aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Murniati (2021) mengatakan bahwa proyek-proyek yang menarik dan relevan
dalam PjBL dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Mereka lebih terlibat dan
bersemangat karena mereka melihat nilai dan relevansi dari apa yang mereka pelajari dalam
konteks nyata.

Model PjBL materi ekosistem dalam penelitian ini dengan melibatkan proyek-proyek
yang mengharuskan siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks
nyata. Siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi karena
mereka harus memahami dan menerapkan konsep dalam situasi praktis. Menurut Asmedy
(2021), ketika siswa melihat hasil dari proyek yang telah mereka kerjakan dengan keras, mereka
merasakan kepuasan yang mendalam. Ini dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dan
membantu mereka merasa bahwa belajar itu bermakna.

Lestari dan Ithami (2022) mengungkap bahwa PjBL mendorong siswa untuk memikirkan
solusi yang inovatif untuk masalah yang kompleks. Ini mempromosikan kreativitas dalam
pemecahan masalah dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata.
Dalam PBL, siswa sering kali harus mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai subjek untuk
menyelesaikan proyek. Ini memungkinkan mereka untuk melihat hubungan antar konsep-konsep
dan menerapkan pengetahuan mereka secara holistik.

Penelitian ini menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada kegiatan komponen
ekosistem, dengan tujuan untuk mengetahui komponen abiotik dan biotik, serta interaksinya di
dalam suatu ekosistem. Siswa praktik menggunakan alat termometer untuk mengukur suhu
udara, air atau tanah. Kemudian menggunakan alat higrometer untuk mengukur kelembaban
udara dan alat pH meter untuk mengukur derajat keasaman air atau tanah. Melalui praktik ini,
siswa dapat lebih baik mengingat informasi karena mereka mengalami penggunaan praktis dari
pengetahuan tersebut. Sari dan Angreni (2018) mengungkap bahwa keterlibatan dalam proyek
dapat memperkuat hubungan antara konsep-konsep pembelajaran dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. PBL mendorong pengembangan berbagai keterampilan kognitif, termasuk
pemecahan masalah, analisis, sintesis, dan evaluasi. Siswa belajar untuk mengaitkan dan
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber untuk menyelesaikan proyek mereka.

Pengamatan penulis saat dilakukan praktik lapangan bahwa siswa terlihat antusias dan
bersemangat. Siswa aktif melakukan kegiatan, bekerja dalam tim untuk menyelesaikan proyek.
Mereka juga terlihat berdiskusi, memberikan umpan balik, dan melakukan refleksi bersama-
sama. Ketika siswa melihat hasil dari proyek yang telah mereka kerjakan dengan keras, mereka
merasakan kepuasan yang mendalam. Ini dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dan
membantu mereka merasa bahwa belajar itu bermakna. Menurut Irwandi (2020), proyek-proyek
dalam PBL sering kali memerlukan pemikiran kreatif dan inovatif untuk menemukan solusi atau
hasil yang unik. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir divergen dan menghasilkan
ide-ide baru, meningkatkan motivasi siswa karena mereka memiliki tanggung jawab langsung
terhadap hasil proyek mereka. Keterlibatan siswa dalam proyek yang relevan dan menarik dapat
meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran.
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Begitu juga dengan pendapat Farid dan Pramukantoro (2013), PBL sering melibatkan
kerja kelompok, yang dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kognitif siswa. Kolaborasi
memungkinkan siswa untuk saling belajar satu sama lain dan mengembangkan perspektif yang
lebih luas. Namun demikian, perlu diketahui bahwa efektivitas PBL dapat bervariasi tergantung
pada implementasinya, dukungan dari guru, dan konteks pembelajaran. Evaluasi terus-menerus
dan penyesuaian model PBL juga penting untuk memastikan pencapaian hasil pembelajaran
yang optimal. Dengan demikian, penggunaan model Project Based Learning secara efektif dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui pemahaman yang lebih dalam, pengembangan
keterampilan berpikir kritis, dan pengalaman pembelajaran yang berarti dan bermakna.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas X pada mata pelajaran IPA Biologi di SMA Negeri 7 Seluma.
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